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 Aksi profit taking khususnya pada saham-saham perbankan, dimana IHSG terendah 7.633 namun di pra 

penutupan bursa Indonesia koreksi 37,58 poin.   Investor asing pada perdagangan kemarin catatkan 
pembelian bersih senilai Rp1,89 triliun.  Beberapa emiten yang melakukan crossing relative ramai dimulai dari 
BBRI @5.287 senilai Rp3,27 triliun, BBCA @10.714 sejumlah Rp1,38 triliun, AMMN @9.731 sebesar 
Rp1,28 triliun, TLKM @3.113 sejumlah Rp711 miliar, GOTO @66 sejumlah Rp711 miliar. Total transaksi 
perdagangan akhir pekan kemarin diperdagangan bursa Indonesia  bukukan Rp19,59 triliun.  

 Emiten Top (%) ISSI: PTIS,TMPO,KOPI,LABA,MPOW,MSKY,JMAS,KLAS,ZATA,BKDP,MLPT,BIMA 

 Emiten Lose (%)ISSI: BELL,DADA,JSPT,REAL,CANI,FORU,KARW,BAPI,FUTR,GIAA,ELTY,SGER 

 Emiten Top (%) LQ45: BUKA,ESSA,GOTO,INCO,MDKA,INTP,ANTM,MBMA,UNVR,MEDC,SMGR. 

 Emiten Lose (%) LQ45: BBTN,BBRI,BBNI,BMRI,GGRM,AMRT,ARTO,AKRA,HRUM,ITMG,MAPI. 

 Emiten Top (%) Kompas 100: PANI,TINS,DSNG,BUKA,ESSA,GOTO,INCO,LMDKA,SSMA,TPIA 

 Emiten Lose (%) Kompas 100:BTPS,BBTN,PNLF,NISP,BBRI,CTRA,SMRA,JPFA,BBNI,PTMP,BSDE. 

 Dow Jones semalam ditutup melemah 293,50 poin menuju 41.915 seiring profit taking setelah Pemerintah 
memperluas stimulus ekonomi guna mendorong aktifitas negaranya. Selain itu investor tengah cemas akan 
turun jumlah tenaga kerja.  

 Perdagangan semalam, dimana mayoritas saham-saham berbasis energi yang memimpin kejatuhan akibatnya 
mayoritas bursa Uni Eropa berakhir koreksi. Saham SAP Jerman jatuh setelah dikabarkan Pemerintah AS 
tengah kembangkan penyelidikan permainan harga pasar.  

 Harga minyak mentah semalam ditutup jatuh capai 2,89% menuju USD69,55/barrel tertekan dengan profit 
taking seiring ekspektasi terhadap perlambatan ekonomi China memicu kekhawatiran turunnya permintaan 
global, ditengah-tengah stimulus China guna mendorong pertumbuhan ekonoiminya.   

 
Outlook Market Today 

  

 Sudut teknikal IHSG antara lain:  IHSG Trend Bullish Pontensi Resistence kisaran :   7.450-8.000. 
Berdasarkan pivot  IHSG  : Support II : 7.580   Support I  : 7.660  sedangkan Resistence I : 7.790  dan 
Resistence II: 7.840;  

 Kalender Emiten : RUPS : BJTM, KINO, MCAS, WIFI; Ex Date Saham Bonus : BEEF rasio memiliki 500 
lembar saham dapat 11 saham baru; Emiten yang masuk daftar Suspensi: KOPI, SONA; Emiten yang masuk 
daftar UMA: BIMA 

 Saham-saham perbankan memimpin kejatuhan seiring aksi profit taking yang dilakukan oleh investor asing. 
Kejatuhan saham perbankan yang dimanfaatkan oleh emiten lainnya mengikuti koreksi.  Aksi jual bersih 
seiring rebalancing setelah kabar Pemerintah China akan menambah stimulus guna mendorong aktivitas 
ekonomi maupun meningkatkan pertumbuhan ekonomi Tiongkok. Capital outflow foreign memicu kejatuhan 
bursa Indonesia pada perdagangan rabu kemarin. Ditengah-tengah sentiment positif stimulus China yang 
direspon bursa eksternal, namun berbeda dengan bursa Indonesia tertekan dengan aksi jual. Diharapkan 
koreksi saham-saham LQ45 yang khusus memiliki bigcap besar harapkan jangka pendek. Masih banyak 
portopolio investo asing yang memiliki diluar indeks LQ45. Disisi lain nilai tukar Rupiah mengalami apresiasi 
terhadap dollar AS. Depresiasi dollar AS merespon kabar stimulus Tiongkok dimana sebelumnya The Fed 
telah menurunkan suku bunga 50bps.  

 Aksi profit taking yang dilakukan investor asing memicu saham-saham bigcap khusus sektor perbankan. IHSG 
penutupan kemarin turun 37,58 poin  menuju 7.740 diikuti penjualan bersih senilai Rp1,89 trliun. Adanya 
rebalancing setelah Pemerintah China perluas stimulus dan mencari return lebih tinggi dibandingkan bursa 
regional lainny termasuk bursa Indonesia. Pada perdagangan hari ini IHSG berusahaan untuk teknikal 
rebound atau bargain hunting. Dengan latar belakang tersebut IHSG akan bergerak kisaran 7.660-7.790 dengan 
perhatikan emiten komoditas setelah harga spot catatkan lebih tinggi.  

 Pilihan saham harian ini : ANTM, AALI, EXCL, LSIP, RAJA, PGAS, DOID, KADRO, ADMR, BRPT, 
BRMS, MDKA, HMSP. 



 

www.anugerahsekuritas.co.id                              Anugerah Sekuritas Indonesia             DTP 2 

 
 
 
 

 
 
NEWS EMITEN 
PTMP – Anak Usaha Akan IPO Dengan Target Rp58,73 Miliar.   
PT Master Print Tbk (PTMR), anak usaha dari PT Mitra Pack Tbk (PTMP), 
akan melantai di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui penawaran umum 
perdana saham (IPO). Dalam aksi korporasi ini, PTMR akan menawarkan 
sebanyak 435 juta saham dengan nilai nominal Rp25 per saham, mewakili 
22,81% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah IPO. Harga 
penawaran saham ditetapkan di kisaran Rp125 hingga Rp135 per saham, yang 
memproyeksikan dana segar hingga Rp58,73 miliar..(Sumber:  Kontan.co.id ) 
 
WSBP – Wajib Bayar Utang Rp745,84 Miliar.  
Waskita Beton Precast (WSBP) menanggung utang kepada Bank DKI 
Rp745,84 miliar. Itu setelah Pengadilan Negeri Jakarta Timur mengabulkan 
gugatan bank milik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta tersebut atas perseroan. 
Majelis Hakim PN Jakarta Timur menyatakan Waskita Beton telah melakukan 
perbuatan melawan hukum yang merugikan Bank DKI karena telah 
melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada 30 Juni 2023, 
khususnya yang memutuskan menyetujui implementasi konversi utang Waskita 
Karya  kepada kepada perseroan senilai Rp745,84 miliar. (Sumber:  
beritainvestor.id ) 
 
DRMA – Tambah Modal Di Industri EV Indonesia.  
PT Dharma Polimetal Tbk (DRMA), emiten otomotif milik TP Rachmat, 
sedang menjajaki peluang kolaborasi untuk memperluas kehadirannya di pasar 
kendaraan listrik (EV) di Indonesia. Perusahaan telah memproduksi berbagai 
komponen penting untuk mendukung ekosistem kendaraan listrik, termasuk 
battery pack, charging station, motor BLDC, serta komponen lain yang sesuai 
dengan aturan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN). Selain itu, DRMA 
juga telah membuka workshop khusus untuk mengonversi sepeda motor 
berbahan bakar bensin (2W ICE) menjadi kendaraan listrik, sebagai upaya 
mendukung percepatan adopsi EV di Indonesia. (Sumber: Emitennews.com) 
 
ASII – Penjualan Agustus Hanya 42.195 Unit         
PT Astra International Tbk (ASII) mencatatkan penurunan penjualan mobil 
pada Agustus 2024, dengan total penjualan mencapai 42.195 unit. Angka ini 
menurun dibandingkan dengan penjualan bulan sebelumnya yang tercatat 
sebanyak 43.777 unit. Turunnya penjualan  bahwa pangsa pasar Astra menurun 
menjadi 55% pada periode tersebut, turun dari 59% pada bulan sebelumnya. 
Sementara itu, penjualan mobil secara nasional justru mengalami kenaikan, 
meningkat dari 74.229 unit menjadi 76.304 unit. (Sumber:    Emitennews.com ) 
 
MLPT – Masuk Papan Pemantauan Khusus   
Bursa Efek Indonesia (BEI) resmi memasukkan saham PT Multipolar 
Technology Tbk (MLPT) ke dalam papan pemantauan khusus. Langkah itu 
dilakukan menyusul suspensi yang terjadi pada saham emiten Lippo Group itu. 
Bursa memindahkan saham MLPT dari papan pengembangan ke papan 
pemantauan khusus karena kriteria 10, yakni saham tersebut disuspensi selama 
lebih dari satu hari perdagangan. Dengan keputusan ini, maka saham MLPT 
ditransaksikan menggunakan skema full-call auction (FCA).. (Sumber: 
Idxchannel.com) 
 
 
 
 

INKP – Akan Lunasi Utang Senila Rp449,25 Miliar.  
PT Indah Kiat Pulp and Paper Tbk (INKP) akan melunasi surat utangnya yang 
jatuh tempo pada 30 September 2024. Surat utang yang akan jatuh tempo 
terdiri dari obligasi senilai Rp1,05 triliun dan sukuk mudharabah senilai 
Rp449,25 miliar. Masing-masing surat utang tersebut mendapat peringkat idA+ 
dan idA+(sy), mencerminkan stabilitas keuangan perusahaan dalam 
menghadapi kewajiban utangnya.(Sumber: emitennews.com) 
 
WIKA – WIjaya Karya Realty Bebas Dari PKPU 
Wijaya Karya (WIKA) dapat menghirup angin segar setelah anak usahanya, 
Wijaya Karya Realty, dinyatakan bebas dari penundaan kewajiban pembayaran 
utang (PKPU). Keputusan ini disahkan oleh Pengadilan Negeri (PN) Jakarta 
Pusat pada 13 September 2024. Keputusan ini membawa angin segar bagi 
Wijaya Karya Realty dan WIKA secara keseluruhan, karena dengan 
dibebaskannya anak usaha WIKA dari jeratan PKPU, perusahaan dapat 
melanjutkan operasionalnya tanpa gangguan hukum.(Sumber:  
Beritainvestor.com ) 
 
LPCK – Laba Bersih S1-2024 Turun 3,05%   
PT Lippo Cikarang Tbk (LPCK) meraih pendapatan  periode 30 Juni 2024 
naik 19,5 persen menjadi Rp676,52 miliar dari pendapatan Rp566,08 miliar di 
periode yang sama tahun sebelumnya. Laba periode berjalan yang dapat 
diatribusikan ke pemilik entitas induk pada periode Juni 2024 turun 3,05 
persen menjadi Rp71,12 miliar dari laba periode berjalan yang dapat 
diatribusikan ke pemilik entitas induk Rp73,36 miliar tahun sebelumnya. Laba 
usaha diraih sebesar Rp137,66 miliar naik dari laba usaha Rp123,95 miliar. 
Sedangkan laba sebelum pajak turun menjadi Rp89,82 miliar dari laba sebelum 
pajak Rp90,39 miliar tahun sebelumnya.(Sumber: emitennews.com) 
 
SMRA  – Alokasi Dana Rp200 Miliar Untuk Bayar Obligasi  
PT Summarecon Agung Tbk. (SMRA) telah menyiapkan dana sebesar Rp200 
miliar untuk melunasi Obligasi Berkelanjutan III Tahap II Tahun 2019 Seri B 
yang akan jatuh tempo pada 15 Oktober 2024. Obligasi tersebut memiliki 
bunga 9,5%. perseroan telah memastikan kesiapan dana untuk memenuhi 
kewajiban pembayaran tersebut. Dana yang digunakan untuk pelunasan pokok 
obligasi ini akan bersumber dari hasil penerbitan Obligasi Berkelanjutan IV 
Tahap II Tahun 2024. (Sumber:  emitennews.com ) 
 
RAJA – Cetak Laba Bersih USD16 Juta K2-2024  
PT Rukun Raharja Tbk (RAJA), salah satu perusahaan migas terkemuka di 
Indonesia, mengumumkan laporan keuangan kuartal II-2024 yang telah 
diaudit. Perseroan mencatatkan laba bersih sebesar USD16 juta, meningkat 
signifikan sebesar 60 persen dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya, yaitu USD9,9 juta. pendapatan Perseroan melonjak 67 persen 
secara year-on-year (yoy), mencapai USD123,5 juta dibandingkan dengan 
USD73,8 juta pada periode yang sama tahun lalu.(Sumber: idxchannel.com) 
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Rekomendasi Kompas 100 
Berdasarkan Trading Harian  
ADMR Closed Price : 1.350 
Buy Kisaran : 1.320-1.350 
Stoplose : 1.290  
Target Sell 1 : 1.420 
Target Sell 2 : 1.480 
 
BRPT Closed Price: 1.105 
Buy Kisaran : 1.110-1.120 
Stoplose : 1.060 
Target Sell 1 : 1.180 
Target Sell 2 : 1.220 
 
BRMS Closed Price: 198 
Buy Kisaran : 194-198 
Stoplose : 190 
Target Sell 1 : 208 
Target Sell 2 : 218 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
DOID  Closed Price : 720 
Buy Kisaran : 715-720 
Stoplose : 695 
Target Sell 1 : 770 
Target Sell 2 : 800 
 
ADRO Closed Price: 3.690 
Buy Kisaran : 3.670-3.690 
Stoplose : 3.540 
Target Sell 1 : 3.880 
Target Sell 2 : 4.030 
 
MDKA Closed Price: 2.450 
Buy Kisaran : 2.430-2.450 
Stoplose : 2.350 
Target Sell 1 : 2.580 
Target Sell 2 : 2.680 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
ANTM Closed Price : 1.440 
Buy Kisaran : 1.400-1.430 
Stoplose : 1.380 
Target Sell 1 : 1.520 
Target Sell 2 : 1.590 
 
EXCL Closed Price: 2.310 
Buy Kisaran : 2.280-2.300 
Stoplose : 2.210 
Target Sell 1 : 2.420 
Target Sell 2 : 2.520 
 
LSIP Closed Price: 1.020 
Buy Kisaran : 1.000-1.020 
Stoplose : 970 
Target Sell 1 : 1.080 
Target Sell 2 : 1.120 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
AALI Closed Price: 6.725 
Buy Kisaran : 6.750-6.700 
Stoplose : 6.450 
Target Sell 1 : 7.100 
Target Sell 2 : 7.350 
 
PGAS Closed Price: 1.470 
Buy Kisaran : 1.450-1.470 
Stoplose : 1.420 
Target Sell 1 : 1.570 
Target Sell 2 : 1.630 
 
RAJA Closed Price: 1.260 
Buy Kisaran : 1.240-1.260 
Stoplose : 1.210 
Target Sell 1 : 1.320 
Target Sell 2 : 1.380 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 

 
 

  
  
 

 
 

DISCLAIMER
 

The Information contained here was gathered from sources deemed reliable, however, no claim is made by PT ANUGERAH SEKURITAS 
INDONESIA as to its accuracy or content. This does not contain specific recommendations to BUY or SELL at particular price or times, 

nor should any of the example presented be deemed as . There is a risk of loss in trading stocks and you should carefully consider your financial 
position before making any trades. Stocks trading carries significant risk and you can lose some, all or even more than you investment. 
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